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Abstrak

Teknologi komunikasi telah menjadi pilar utama dalam transformasi sosial di era
digital saat ini. Revolusi teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
manusia berinteraksi, menghubungkan individu dari berbagai belahan dunia
dengan cepat dan efisien. Namun, bersama dengan kemajuan teknologi tersebut,
muncul pula pertanyaan mengenai dampaknya terhadap interaksi sosial manusia.
Dalam kajian ini, akan diuraikan secara komprehensif mengenai pengaruh
teknologi komunikasi terhadap interaksi sosial di era digital, serta implikasinya
dalam dinamika masyarakat modern. Dengan memahami dinamika kompleks ini,
kita dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memanfaatkan teknologi
komunikasi secara positif dalam memperkuat hubungan sosial, sambil juga
mengantisipasi potensi dampak negatifnya.

Kata Kunci: Interaksi sosisal, Teknologi komunikasi, Pengaruh.

Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah mengakibatkan transformasi mendasar dalam
cara manusia berinteraksi dan dinamika sosial masyarakat. Perubahan-perubahan yang
terjadi, terutama di bidang teknologi, menciptakan kemudahan sekaligus kekhawatiran
yang melekat padanya. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah tatanan komunikasi dan mempengaruhi cara berinteraksi
sosial. Semua orang sadar bahwa masyarakat modern sangat bergantung pada teknologi
seperti internet, media sosial, dan perangkat gadget. Dengan kecenderungan ini, wajar
untuk menyebut masyarakat saat ini sebagai masyarakat digital. Selain itu, mereka juga
sering disebut sebagai masyarakat informasi karena orientasi mereka pada akses dan
penyebaran informasi (Nur et al., 2024).

Perkembangan teknologi komunikasi juga telah mengubah cara masyarakat dalam
berkomunikasi, berinteraksi, dan mengakses informasi secara signifikan. Mulai dari
peningkatan infrastruktur telekomunikasi hingga ledakan penggunaan perangkat seluler
dan internet, teknologi komunikasi tentu telah menjadi bagian integral dari berbagai aspek
kehidupan. Ponsel pintar, media sosial, aplikasi pesan instan, dan beragam aplikasi
lainnya yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari bagi banyak
orang (Rabbani & Najicha, 2023).

Zaman digital adalah masa di mana semua orang dapat berkomunikasi secara
dekat meskipun berada di tempat yang berjauhan. Informasi tertentu dapat diketahui
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dengan cepat, bahkan secara real time. Zaman digital dicirikan oleh kemajuan teknologi
yang meningkatkan kecepatan dan aliran pertukaran pengetahuan dalam ekonomi dan
kehidupan manusia. Teknologi menjadi alat yang dapat memenuhi sebagian besar
kebutuhan manusia (Thoha, Kurniawan, Faristiana, Puspita Jaya, & Timur, 2023). Salah
satu aspek utama dari perubahan ini adalah kemajuan jejaring sosial. Fenomena jejaring
sosial telah merambah ke seluruh dunia. Dari platform seperti Facebook hingga Twitter,
dari Instagram hingga LinkedIn, platform-platform ini telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari kita. Mereka telah memengaruhi cara Kkita
berinteraksi dengan teman, keluarga, rekan kerja, dan bahkan orang-orang yang belum
kita kenal sebelumnya. Dalam artikel ini, kita akan melakukan analisis mendalam tentang
dampak besar yang ditimbulkan oleh jejaring sosial terhadap interaksi sosial di era digital.

Sekarang, teknologi menjadi semakin penting, khususnya dalam bidang
komunikasi. Tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga untuk berbagai hal
lain seperti kesehatan, keamanan, dan pendidikan. Sebagian besar dari waktu kita diisi
dengan berinteraksi dengan orang lain melalui panggilan telepon, pesan teks, atau
berpartisipasi di platform sosial seperti Facebook atau Instagram. Saat ini juga, kita harus
menyadari bahwa masyarakat terus berkembang dari masa lalu hingga sekarang, tanpa
henti. Dampak dari perkembangan tersebut dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari
saat ini. Peran penjual koran yang dulu sering kita temui di lampu merah sekarang sudah
sangat berkurang, bahkan hampir tidak ada lagi.

Di samping dari kemajuan dan kemudahan yang di dapatkan ketika menggunakan
teknologi komunikasi, kekhawatiran juga muncul seiring dengan perkembangannya yang
dapat mengurangi interaksi secara langsung dengan orang lain. Interaksi sosial adalah
saling ketergantungan yang terjadi antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan antar kelompok (Basit et al., 2022). Kehadiran interaksi sosial langsung
memungkinkan masyarakat untuk membentuk dan memperkuat ikatan khusus dengan
yang lain. Signifikansi interaksi sosial tatap muka secara langsung menghasilkan relasi
sosial yang positif. Meskipun teknologi telah memberikan manfaat besar seperti akses
informasi yang mudah, konektivitas lintas wilayah, dan peluang ekonomi baru, penelitian
ini juga akan memeriksa dampak negatif yang mungkin muncul. Tantangan seperti
masalah privasi, isolasi sosial, dan ketidaksetaraan akses perlu ditangani dengan bijak.

Permasalahan yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh dari
teknologi komunikasi terhadap interaksi sosial di era digital. Dengan memperhatikan
kompleksitas pengaruh teknologi komunikasi, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
secara menyeluruh bagaimana perkembangan teknologi memengaruhi interaksi sosial
diera digital. Penelitian akan mengeksplorasi terkait perubahan pada pola hubungan
interpersonal dan interaksi sosial, implikasi psikologis dan emosional, serta bagaimana
perubahan norma dan etika komunikasi. Sedangkan untuk manfaat praktisnya,
harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran menenai pengaruh dari
adanya teknologi komunikasi.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai teknologi komunikasi telah banyak di
kaji dikalangan peneliti. Karena penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh
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teknologi komunikasi terhadap interaksi sosial di era digital, maka diperlukan hasil
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan ditelti oleh
peneliti. Berikut adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian.

Pertama, artikel yang berjudul “Perubahan Perilaku Komunikasi Generasi Milenial dan
Generasi Z di Era Digital” yang ditulis oleh Sirajul Fuad Zis dkk pada tahun 2021. Pada
artikel jurnal ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan
fenomenologi Alfred Schutz. Dalam artikel jurnal ini fokus penelitian pada perubahan
interaksi sosial di kalangan generasi milenial sedangkan, fokus penelitian pada artikel
jurnal yang akan diteliti yaitu secara menyeluruh yang terkena pengaruh dari adanya
teknologi komunikasi. Hasil dari penelitian pada jurnal artikel yang ditulis oleh Sirajul
Fuad Zis dkk ini yaitu bahwa perilaku milenial dan generasi Z sebelumnya interaktif
sebelum menggunakan gawai atau smartphone, tetapi setelah menggunakan smartphone,
proses komunikasi menjadi pasif, sehingga tidak ada komunikasi yang efektif (Zis,
Effendi, & Roem, 2021).

Kedua, artikel jurnal "Transformasi Media dan Dinamika Komunikasi Dalam Era
Digital: Tantangan dan Peluang llmu Komunikasi" ditulis oleh llham Lucky Alamsyah
dkk. pada tahun 2024. Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi kualitatif yang
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis. Jurnal ini menemukan bahwa dalam era
digital yang terus berkembang, transformasi media dan komunikasi telah menjadi fokus
ilmu komunikasi dan telah mengubah paradigma komunikasi. Artikel ini berfokus pada
transformasi ini, peluang, tantangan, dan dampak teknologi komunikasi (Alamsyah et al.,
2024).

Ketiga, artikel jurnal yang berjudul “Dampak Sosial Media Terhadap Interaksi
Sosial Pada Remaja: Kajian Sistematik” yang ditulis oleh Muhammad Ayub dkk pada
tahun 2021. Menggunakan metode penelitian dengan sistematik review dengan
melakukan penelitian artikel dengan judul yang akan diteliti. Kesimpulan dari artikel
jurnal ini yaitu media sosial memiliki manfaat bagi remaja untuk pengembangan diri,
menambah ilmu pengetahuan, memperoleh informasi baru, dan menambah relasi.
Namun, juga terdapat dampak yang di timbulkan yaitu menciptakan jarak dengan orang
lain. Fokus pada penelitian artikel jurnal ini yaitu dampak dari adanya sosial media
terhadap interaksi sosial pada remaja sedangkan fokus penelitian artikel jurnal yang akan
diteliti yaitu pengaruh dari teknologi komunikasi yang tidak hanya terjadi pada remaja
(Ayub & Sulaeman, 2021). Dengan artikel jurnal ini, peneliti akan menganalisis
mendalam terkait pengaruh yang di timbulkan dari adanya teknologi komunikasi terhadap
interaksi sosial di era digital.

Metode Penelitian
Penelitian ini mendasarkan diri pada metode kajian kualitatif yang mengadopsi

pendekatan studi pustaka yang mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki fenomena yang diteliti dengan mendalam melalui analisis literatur yang

relevan dan mendalam. Pengumpulan data dilakukan dengan cermat melalui seleksi
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literatur-literatur yang tidak hanya koheren dengan objek pembahasan yang ditetapkan,
tetapi juga memiliki relevansi yang tinggi terhadap kerangka konseptual yang digunakan
dalam penelitian ini. Sumber data utama berasal dari literatur-literatur primer yang telah
diakui secara akademis, yang memberikan landasan teoritis yang kuat untuk penelitian
ini. Selain itu, untuk memperkaya wawasan dan menyediakan perspektif yang lebih
komprehensif, data skunder juga digunakan sebagai tambahan, di mana berbagai
informasi dari kajian literatur sebelumnya dihimpun dan dianalisis secara sistematis.
Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan berbagai sumber data, baik primer
maupun skunder, untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap

fenomena yang sedang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Melalui hasil penelitian dapat diketahui bahwa Interaksi sosial mewakili
hubungan sosial dinamis yang melibatkan interaksi antara individu, kelompok, dan
interaksi antara kelompok dan individu. Interaksi sosial tatap muka dianggap ideal karena
memberikan umpan balik langsung dan dinamis. Namun, interaksi sosial tatap muka
memiliki keterbatasan, terutama dalam penggunaan waktu yang tidak efisien karena
memerlukan keberadaan fisik di tempat yang sama dan pada waktu yang bersamaan untuk
menerima umpan balik segera,(Ginting, Rezeki, Siregar, & Nurbaiti, 2024) Apabila
orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur,
berjabat tangan,saling berbicara atau bahkan berkelahi. Aktivitas - aktivitas
semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial.(Suyani & Yuliadi, 2022)

Akan tetapi seiring berjalannya waktu teknologi komunikasi telah merubah
secara fundamental pola interaksi sosial manusia. Perkembangan teknologi telah
mengubah cara kita berkomunikasi dari yang dulunya menggunakan komunikasi
langsung menjadi komunikasi yang lebih sering terjadi secara digital. Pergeseran ini
terutama disebabkan oleh kemunculan media sosial yang menjadi sarana utama interaksi
dalam masyarakat modern. Komunikasi yang dulunya terjadi secara langsung, dengan
tatap muka dan kontak fisik, kini banyak digantikan oleh komunikasi melalui pesan teks,
panggilan video, dan platform media sosial. Orang-orang dapat berinteraksi tanpa harus
berada dalam satu ruangan, bahkan tanpa harus berada di tempat yang sama geografisnya.
Penggunaan media sosial sebagai sarana utama interaksi sosial juga telah mengubah cara
kita membangun dan memelihara hubungan dengan orang lain. Jejaring sosial seperti
Facebook, Twitter, dan Instagram tidak hanya menjadi tempat untuk berbagi cerita dan
foto, tetapi juga menjadi platform di mana kita dapat menjalin hubungan, mengikuti
perkembangan teman-teman, dan bahkan membangun komunitas berdasarkan minat atau
hobi yang sama. (Ginting et al., 2024)
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Penelitian telah mengungkapkan bahwa kemajuan dalam bidang teknologi
informasi tidak hanya menghubungkan masyarakat secara global, tetapi juga memberikan
dampak material yang signifikan yang membentuk dimensi baru dalam kehidupan
manusia. Melalui perangkat dan aplikasi baru, teknologi ini memperluas cakupan dan
kemampuan manusia dalam berinteraksi dan berkomunikasi, bahkan melampaui batas-
batas geografis dan waktu. Fenomena ini telah membawa manusia ke dalam dua realitas
yang berbeda, yaitu dunia nyata dan dunia maya, yang saling melengkapi satu sama lain.

Dunia nyata mengacu pada kehidupan fisik yang bisa dirasakan secara langsung.
Di dalamnya, hubungan sosial antarindividu dan antarkelompok terbentuk melalui
interaksi langsung dan pengalaman indrawi. Manusia dapat merasakan kehadiran satu
sama lain secara nyata, membangun hubungan yang didasarkan pada pengalaman
langsung dan observasi dari lingkungan sekitar. Interaksi dalam dunia nyata ini diwarnai
oleh berbagai aspek, termasuk ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada suara, yang
semuanya membentuk dinamika sosial yang kompleks.

Sementara itu, di dunia maya atau cybercommunity, interaksi sosial dan
kehidupan masyarakat terwujud dalam bentuk digital. Dalam ruang ini, manusia
berkomunikasi dan berinteraksi melalui media elektronik, seperti internet dan platform
media sosial. Interaksi maya ini tidak memerlukan kehadiran fisik dan seringkali
berlangsung secara virtual. Melalui platform-platform seperti Facebook, Twitter, dan
Instagram, individu dapat berbagi cerita, berkomunikasi, dan membangun hubungan
tanpa terikat oleh batasan-batasan temporal dan spasial. Interaksi dalam dunia maya ini
seringkali didukung oleh teknologi komunikasi, seperti pesan teks, panggilan video, dan
berbagai fitur lainnya yang memfasilitasi komunikasi jarak jauh.(Suyani & Yuliadi, 2022)

Era digital telah menjadi saksi bagi munculnya dinamika hubungan interpersonal
yang baru, yang tidak akan mungkin terwujud tanpa kehadiran teknologi komunikasi.
Dalam keragaman ini, kita menyaksikan lahirnya bentuk-bentuk hubungan yang
mencakup pertemanan online, interaksi jarak jauh, dan relasi yang terbentuk melalui
platform media sosial. Sebagai contoh, pertemanan online membuka pintu bagi individu-
individu untuk berinteraksi dan membentuk ikatan tanpa harus bertatap muka secara
langsung. Beragam platform seperti forum online, grup obrolan, dan permainan daring
menyediakan ruang bagi individu untuk bertemu dan berkomunikasi dengan orang-orang
yang memiliki minat dan kegiatan yang sama.

Selain itu, peran teknologi komunikasi juga memungkinkan terciptanya hubungan
jarak jauh yang lebih mudah dipertahankan. Meskipun terpisah oleh jarak geografis yang
signifikan, orang-orang dapat tetap terhubung melalui panggilan video, pesan teks, dan
aplikasi obrolan lainnya. Ini membuat komunikasi dalam hubungan jarak jauh menjadi
lebih mudah dan terjangkau, sehingga memungkinkan pertukaran informasi dan
keintiman yang sebelumnya sulit dicapai.(Santoso, Asiah, & Zainuddin, 2019)

Interaksi melalui platform media sosial juga telah menjadi bagian integral dari
transformasi hubungan interpersonal di era digital ini. Orang-orang dapat saling
berinteraksi, berbagi pengalaman, dan membangun hubungan tanpa harus bertemu secara
langsung. Meskipun hubungan ini seringkali bersifat virtual, mereka tetap memiliki
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dampak yang signifikan dalam membentuk ikatan sosial dan identitas individu dalam
masyarakat modern.

Dengan terhubungnya individu-individu melalui platform media sosial, tercipta
jaringan sosial yang melintasi batas-batas geografis dan budaya. Hal ini memungkinkan
terciptanya komunitas-komunitas online yang didasarkan pada minat dan nilai bersama,
yang memperluas jangkauan sosial seseorang di luar lingkungannya yang sehari-hari.

Namun demikian, kita juga perlu menyadari bahwa adopsi teknologi komunikasi
ini tidaklah tanpa risiko. Dalam konteks pertemanan online dan hubungan virtual,
misalnya, ada risiko kurangnya kedalaman dan kualitas hubungan yang terbentuk, karena
kurangnya ekspresi non-verbal dan kehadiran fisik. Selain itu, ada pula risiko privasi dan
keamanan yang perlu diperhatikan dalam berinteraksi secara online. (Lestari, Riana, &
Taftazani, 2015)

Dalam keseluruhan, era digital telah memperluas kemungkinan interaksi dan

hubungan interpersonal, memungkinkan terbentuknya hubungan-hubungan yang
sebelumnya sulit dicapai dan memperluas jangkauan sosial individu. Namun demikian,
penting untuk tetap mempertimbangkan risiko-risiko yang terkait dengan penggunaan
teknologi komunikasi ini, serta menjaga keseimbangan antara kehidupan online dan
offline untuk memastikan kualitas hubungan dan kesejahteraan psikologis yang
optimal.(Istiani & Islamy, 2020)
Dalam era digital, teknologi komunikasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Dengan berjalannya waktu dan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi ini terus berkembang dan disertai dengan inovasi yang berfokus pada
meningkatkan kualitas hidup manusia. Selain memberikan kemudahan, teknologi
komunikasi digital juga membuka jalan bagi berbagai aktivitas manusia, menawarkan
peluang baru untuk meningkatkan kualitas hidup (Nur Fuaody, Anggraeni, Maulidia, &
gustian nugraha, 2020). Di era digital, masyarakat menggunakan teknologi komunikasi
tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai platform media sosial. Media
sosial memungkinkan orang berinteraksi, bertukar informasi, dan berkomunikasi dengan
orang dari berbagai tempat tanpa terhambat oleh biaya, jarak, atau waktu. Perubahan ini
juga terasa dalam kehidupan masyarakat Indonesia, di mana sebagian besar masyarakat
memiliki akses ke teknologi digital.

Mereka sering menghabiskan waktu untuk menggunakan perangkat digital setiap
hari, yang berdampak pada cara mer eka berinteraksi dengan lingkungan sekitar mereka.
Orang-orang yang menggunakan teknologi komunikasi seperti media sosial lebih
cenderung mengalami stres. Ini mungkin karena mereka tertekan untuk tetap online atau
karena mereka merasa tidak dapat mengikuti gaya hidup yang ditunjukkan oleh orang lain
yang menggunakan media sosial. Selain itu, ada korelasi negatif antara seberapa sering
seseorang menggunakan media sosial dengan tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup
mereka. Orang-orang yang menghabiskan waktu lebih banyak di media sosial cenderung
mengalami tingkat kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih rendah, yang merupakan
bukti bahwa interaksi online dapat memengaruhi kesehatan mental mereka (Yususf,
Agustina, Deden, & Fajarwati, 2024).
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Pengaruh teknologi komunikasi terhadap kondisi psikologis dan emosional
seseorang juga dapat menyebabkan kecemasan. Individu yang mengalami kecemasan
sosial yang tinggi atau yang merasa terganggu oleh lingkungan sosialnya cenderung
menggunakan media sosial dan terlibat dalam komunikasi online yang intens. Mereka
mencari kenyamanan dengan cara berpartisipasi dan berinteraksi dalam dunia maya, juga
dikenal sebagai cyberspace. Karena itu, itu menjadi satu-satunya cara bagi mereka untuk
membangun jaringan dan membangun hubungan dengan orang lain (Cahya, Ningsih, &
Lestari, 2023). Selain itu, fokus dari interaksi langsung mungkin beralih ke interaksi
digital akibat ketergantungan masyarakat pada teknologi komunikasi seperti media sosial.
Meskipun Anda mungkin memiliki banyak "teman" atau "pengikut” secara onling,
hubungan ini tidak selalu menunjukkan seberapa dalam interaksi interpersonal yang
terjadi setiap hari. Karena seringkali terbatas oleh filter online dan representasi diri yang
sangat diedit, hubungan yang terbentuk melalui media sosial juga cenderung lebih
dangkal (Kartini et al., 2024).

Dalam era digitalisasi, teknologi komunikasi dan informasi berkembang dengan
cepat. Perkembangan ini tidak hanya mempengaruhi psikologi dan emosional namun
dapat mempengaruhi juga perubahan perilaku sosial dan komunikasi manusia. Sebagai
hasilnya, penggunaan internet dan media sosial semakin meluas. Media sosial tidak hanya
menjadi alat untuk berinteraksi secara online, tetapi juga memiliki dampak negatif pada
penggunanya. Secara nyata, penggunaan media sosial telah berdampak positif pada
perubahan sosial masyarakat, tetapi dampak negatifnya cenderung menyebabkan
perubahan sosial masyarakat yang mengurangi norma atau prinsip yang ada. Segala jenis
perubahan yang terjadi pada lembaga masyarakat dan interaksi sosial atau keseimbangan
hubungan sosial mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk sikap, nilai, dan pola perilaku
antar kelompok (Rafig, 2015). Dampak negatif dari perubahan sosial masyarakat
termasuk seringnya terjadi pertikana antara kelompok tertentu yang dilatar belakangi oleh
suku, ras, dan agama.

Agar teknologi komunikasi berjalan dengan baik di tengah lingkungan yang
semakin rumit dan terkoneksi, penting untuk menghormati prinsip-prinsip norma dan
etika komunikasi. Prinsip-prinsip ini menegaskan bahwa manfaat teknologi hanya akan
maksimal jika kita memperhatikan dasar dari nilai-nilai sosial. Ini menegaskan jika
perkembangan teknologi harus sejalan antara perlindungan nilai-nilai kemanusiaan
seperti kejujuran, kesatuan, dan tanggung jawab dalam berkomunikasi dan berinteraksi.
Dengan demikian, norma dan etika komunikasi tidak hanya tentang bagaimana kita
berhubungan dengan orang lain secara luar, tetapi juga mencerminkan karakter dan nilai-
nilai pribadi yang kita anut.

Karakter yang positif, yang ditunjukkan dalam perilaku jujur, bertanggung jawab,
disiplin, dan empati, sangat penting untuk menerapkan etika komunikasi yang baik.
Karakter yang negatif, di sisi lain, dapat menyebabkan pelanggaran terhadap norma dan
etika masyarakat yang berlaku. Untuk mengatur perilaku sosial, penting untuk
berkomunikasi dengan baik. Kemampuan berkomunikasi dengan baik mempermudah
orang lain dalam memahami dan menghormatinorma dan etika.
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(Rahmatsyah & Wibawa, 2022).

Melalui penggunaan komunikasi yang efektif, individu dapat memperkuat etika
pergaulan dalam interaksi sehari-hari, menciptakan lingkungan sosial yang harmonis, dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan. Memiliki kepribadian
yang baik dan kemampuan berkomunikasi yang efektif sangat penting. Masyarakat
cenderung membuat lingkungan sosial yang seimbang dan berkelanjutan jika mereka
dapat menggabungkan prinsip-prinsip tradisional dengan kemajuan teknologi.Dengan hal
ini, dalam memahami sebuah hubungan antara karakter, komunikasi, tata krama, dan
etika komunikasi sangat penting untuk menghadapi dinamika yang dihadapi dalam
perkembangan teknologi yang pesat serta konektivitas digital yang semakin meningkat.
Tata krama dan etika komunikasi sangat penting untuk menciptakan lingkungan sosial
yang harmonis dan berkelanjutan.

Kesimpulan
Teknologi komunikasi telah signifikan mengubah cara interaksi sosial dalam

masyarakat era digital, menggeser interaksi tatap muka ke interaksi digital melalui media
sosial. Meskipun teknologi komunikasi memberikan manfaat seperti kemudahan akses
informasi dan komunikasi, terdapat dampak negatif seperti isolasi sosial, stres yang lebih
tinggi, kecemasan sosial, dan hubungan interpersonal yang lebih dangkal. Perubahan ini
juga berpotensi mempengaruhi dinamika sosial dan konflik antar kelompok. Oleh karena
itu, pentingnya memperhatikan prinsip-prinsip norma dan etika komunikasi menjadi
kunci dalam meminimalisir dampak negatif tersebut, dengan menekankan nilai-nilai
seperti kejujuran, integritas, dan tanggung jawab dalam berkomunikasi. Pemahaman
mendalam tentang hubungan antara karakter, komunikasi, tata krama, dan etika
komunikasi diperlukan untuk menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh
perkembangan teknologi dan konektivitas digital.
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